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ABSTRAK 

 
Untuk mengetahui pengaruh motivasi, kepemimpinan, dan kompetensi kerja 

terhadap produktivitas kerja pada bidang UKM Asosiasi Pengusaha Indonesia. Pengujian 
instrument dengan uji validitas dan reliabilitas. Analisis data menggunakan software 
SPSS dengan lima tahap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi, kepemimpinan, 
dan kompetensi kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pada bidang 
UKM Asosiasi Pengusaha Indonesia. 99.9% variasi pada produktivitas kerja ditentukan 
oleh motivasi, kepemimpinan, dan kompetensi kerja, sedangkan sisanya sebesar 1% 
ditentukan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Motivasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja, artinya semakin besar motivasi maka 
semakin meningkat pula produktivitas kerja pada bidang UKM Asosiasi Pengusaha 

Indonesia. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 
kerja, artinya semakin besar kepemimpinan maka semakin meningkat pula produktivitas 
kerja pada bidang UKM Asosiasi Pengusaha Indonesia. Kompetensi kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja, artinya semakin besar kompetensi 
kerja maka semakin meningkat pula produktivitas kerja pada bidang UKM Asosiasi 
Pengusaha Indonesia. 

 
Kata kunci: Kepemimpinan; Kompetensi; Motivasi; Produktivitas Kerja 

 
 

ABSTRACT 

 
This research to determine influence between motivation, leadership, and work 

competence on work productivity in the Indonesian Entrepreneurs Association sector of 
UKM. Testing instruments with validity and reliability tests. Data analysis using SPSS 
software with five stages. The results showed that motivation, leadership, and work 
competence had a significant effect on work productivity in the Indonesian Entrepreneurs 

Association sector of UKM. Which is 99.9% variation in work productivity is determined 
by motivation, leadership, and work competence, while the remaining 1% is determined 
by other factors not examined in this study. Motivation has a positive and significant effect 
on work productivity, meaning that the greater the motivation, the higher the work 
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productivity in the Indonesian Entrepreneurs Association sector of UKM. Leadership has 
a positive and significant effect on work productivity, meaning that the greater the 
leadership, the higher the work productivity in the UKM sector of the Indonesian 
Entrepreneurs Association. Job competence has a positive and significant effect on work 
productivity, meaning that the greater the work competency, the higher the work 
productivity in the Indonesian Entrepreneurs Association sector of UKM. 

 
Keywords: Competence; Leadership; Motivation; Work Productivity 
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PENDAHULUAN 

Suatu perusahaan dalam 

melaksanakan kegiatannya, baik 
perusahaan yang bergerak di bidang 

industri, perdagangan, maupun jasa 

akan berusaha untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Satu 
hal yang penting yaitu bahwa 

keberhasilan berbagai aktivitas di dalam 

perusahaan dalam mencapai tujuan 
bukan hanya tergantung pada 

keunggulan teknologi, dana operasi yang 

tersedia, sarana, ataupun prasarana 
yang dimiliki, melainkan juga tergantung 

pada aspek sumber daya manusia. 

Faktor sumber daya manusia ini 
merupakan elemen yang harus 

diperhatikan oleh perusahaan, terutama 

bila mengingat bahwa era perdagangan 

bebas akan segera dimulai, dimana iklim 
kompetisi yang dihadapi akan sangat 

berbeda. Hal ini memaksa setiap 

perusahaan harus dapat bekerja dengan 
lebih efisien, efektif dan produktif. Arti 

produktivitas kerja adalah kemampuan 

pegawai untuk menghasilkan barang 
atau jasa yang dilandasi oleh sikap 

mental yang mempunyai semangat 

untuk bekerja keras dan berusaha 
memiliki kebiasaan untuk melakukan 

peningkatan perbaikan (Griffin, 2004: 

83). 
Produktivitas kerja yang optimal 

merupakan cita-cita yang diinginkan 

perusahaan. Produktivitas berhubungan 

dengan masalah hasil akhir, yaitu 
seberapa besar hasil akhir yang diperoleh 

dalam proses produksi (Rosidah, 

2009:247). Motivasi merupakan hal yang 
sangat penting untuk diperhatikan oleh 

pihak manajemen bila mereka 

menginginkan setiap karyawan dapat 
memberikan kontribusi positif terhadap 

pencapaian tujuan perusahaan. Karena 

dengan motivasi, seorang karyawan akan 

memiliki semangat yang tinggi dalam 

melaksanakan tugas yang dibebankan 
kepadanya. Adapun faktor-faktor yang 

mendorong untuk bertindak yaitu 

motivasi timbul karena dua faktor, yaitu 

faktor dari dalam diri manusia dan faktor 
dari luar diri manusia. Faktor dalam diri 

manusia (motivasi internal) berupa sikap, 

pendidikan, kepribadian, pengalaman, 
pengetahuan, dan cita-cita. Faktor luar 

diri manusia (motivasi eksternal) berupa 

gaya kepemimpinan atasan, dorongan 
atau bimbingan seseorang dan 

perkembangan situasi (Wursanto, 

2000:131). Sekalipun seorang karyawan 
memiliki kemampuan operasional yang 

baik bila tidak memiliki motivasi dalam 

bekerja, hasil akhir dari pekerjaannya 

tidak akan memuaskan. 
Selain dengan meningkatkan 

motivasi, juga dilakukan penilaian 

terhadap tingkat keberhasilan 
produktivitas yang telah dilakukan oleh 

para pegawainya melalui peran 

pemimpin yang cakap memimpin 
instansi tersebut. Kepemimpinan 

merupakan kekuasaan untuk 

mempengaruhi seseorang, baik dalam 
mengerjakan sesuatu atau tidak 

mengerjakan sesuatu, bawahan dipimpin 

dari bukan dengan jalan menyuruh atau 
mondorong dari belakang (Friska, 

2004:1). Para individu/ bawahan akan 

mau menerima pengarahan atau 

kepemimpinannya terhadap kegitan 
dalam organisasi, apabila ada 

kemungkinan dipuaskannya kebutuhan-

kebutuhan mereka (Rosidah, 2009:244). 
Sehingga kemampuan pemimpin dalam 

menggerakkan dan memberdayakan 

karyawan akan mempengaruhi 
produktivitas kerja. Pemimpin yang 

cakap tentunya dapat melakukan 
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pantauan langsung serta mengarahkan 

dan memberikan masukan positif bagi 

karyawannya, hal ini akan 
memunculkan minat pegawai untuk 

bekerja lebih giat dan menghasilkan hasil 

kerja yang maksimal. 
Dengan kata lain, kompetensi 

karyawan sangat mempengaruhi tingkat 

produktivitas karyawan agar lebih efisien 
dan efektif baik dari segi waktu dan biaya 

dan menjadikan karyawan tersebut agar 

lebih profesional dan handal pada 
masing-masing bidang. Kompetensi 

karyawan adalah mengacu pada 

pengetahuan (knowledge), keterampilan 

(skill), dan perilaku (attitude) individu 
yang secara langsung mempengaruhi 

produktivitas kerja mereka (Dessler, 

2004:713). 
Usaha Kecil Menengah dalam Aosiasi 

Pengusaha Indonesia dianggap mampu 

menghadapi krisis ekonomi dan 
memperkecil angka pengangguran yang 

merupakan masalah menahun 

perekonomian Indonesia. Karena UKM 

tidak membutuhkan bahan baku impor, 
tidak membutuhkan modal besar dan 

mampu menampung pengangguran 

dalam menjalankan usahanya. 
 

 

TUJUAN PENELITIAN 
Penelitian ini untuk membuktikan 

adanya pengaruh variabel bebas pertama 

motivasi, variabel bebas kedua 
kepemimpinan, variabel bebas ketiga 

kompetensi terhadap variabel terikat 

produktivitas kerja Bidang UKM Asosiasi 

Pengusaha Indonesia. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi gambaran untuk melanjutkan 

penelitian berikutnya khususnya dalam 
bidang Sumber Daya Manusia. 

 

 
TELAAH LITERATUR DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Motivasi 
Motivasi suatu proses yang 

menjelaskan mengenai kekuatan, arah, 

dan ketekunan seseorang dalam upaya 

mencapai tujuan. Para individu yang 
termotivasi akan bertahan cukup lama 

dengan tugasnya untuk mencapai tujuan 

mereka (Robbins & Judge, 2018:1270). 

Berbicara tentang motivasi, tidak 

terlepas dari teori yang mendasarinya. Di 

antara berbagai teori tersebut ada yang 
membagi teori motivasi tersebut ke dalam 

dua macam aliran. 

Pertama, Content Theories (need 
theories). Pada dasarnya teori ini 

menekankan pada pentingnya 

pengetahuan terhadap faktor-faktor 

dalam diri para bawahan yang 
menyebabkan mereka berperilaku. Teori 

ini juga mencoba menjawab tiga hal 

kebutuhan, yaitu kebutuhan (needs), 
dorongan (incentive), dan persepsi yang 

diperlukan oleh bawahan untuk 

mencapai kepuasan. Beberapa tokoh 
yang terkenal dengan content theory (teori 

kepuasan) adalah (1) psikologi Abraham 

Maslow dengan teori hierarki kebutuhan 

(2) peneliti David Mc Clelland dengan 
teori untuk berpartisipasi, dan (3) 

Frederick Herzberg dengan teori motivasi 

dan pemeliharaan (Mosley et al, 2006: 
363). 

Kedua, Process Theories (teori 

berdasarkan proses) ditekankan pada 
usaha untuk memberikan jawaban atas 

pertanyaan bagaimana bawahan bisa 

dimotivasi dan dengan tujuan apa 

bawahan itu dimotivasi. Beberapa tokoh 
terkenal antara lain Douglas Mc. Gregor 

dan teori X dan Y serta Victor Vroom 

dengan teori pengharapannya. Teori lain 
yang dikenal dengan hirarki kebutuhan 

dari Abraham Maslow (Mosley et al, 

2006:164). Teori ini didasarkan pada dua 
prinsip: (1) kebutuhan manusia dapat 

tersusun dalam hirarki kepentingan dari 

yang terendah hingga yang tertinggi. (2) 
sebuah kebutuhan yang telah 

terpuaskan tidak lagi tepat sebagai 

motivator utama bagi pelakunya. Dari 

tingkatan ini, pemenuhan kebutuhan 
berjalan sesuai dengan tingkatannya 

(berjenjang). Selanjutnya suatu 

kebutuhan yang telah terpenuhi tidak 
menjadi motivator bagi pelakunya, 

kebutuhan yang belum terpenuhi yang 

akan menjadi motivator. 
Lima tingkat kebutuhan tersebut 

adalah sebagai berikut: 1. Kebutuhan 

fisiologis (physiological or basic needs), 
antara lain makan, kehangatan, 

perlindungan, kebersihan, air, tidur, 

kebutuhan sexual, dan kebutuhan 
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lainnya yang bersifat fisik. 2. Kebutuhan 

keamanan (security or safety needs), 
yaitu kebutuhan akan keamanan dan 
keselamatan jasmani dan rohani, 

keamanan pribadi dan keluarganya, rasa 

tenteram, bebas dari rasa takut, dan 
sebagainya. 3. Kebutuhan sosial (social 
needs), yaitu kebutuhan akan rasa 

diakui dan diterima oleh lingkungannya 

masyarakat, kebutuhan untuk menerima 
dan bekerja sama dalam kelompok 

(Affiliation or acceptance needs), dan 

kebutuhan sosial lainnya. 4. Kebutuhan 
harga diri (esteem or status needs), yaitu 

kebutuhan akan pengakuan atas status 

dan prestasi yang ada dan telah tercapai. 

5. Kebutuhan akan aktualisasi diri (self 
actualization needs), yaitu kebutuhan 

akan perwujudan diri, pencapaian cita-

cita diri, pembawaan sikap dirinya 
terhadap tugas dan kerja, dan tanggung 

jawabnya (Mosley et al, 2006:164). 

 
Kepemimpinan 

Kepemimpinan suatu cara seorang 

mempengaruhi perilaku bawahan, agar 

mau bekerjasama dan bekerja secara 
produktif untuk mencapai tujuan 

organisasi (Hasibuan, 2003:23). 

Kepemimpinan merupakan suatu 
kemampuan yang melekat pada diri 

seorang yang memimpin yang tergantung 

dari macam-macam faktor baik faktor-
faktor intern maupun faktor-faktor 

ekstern (Winardi, 2000:12). Berdasarkan 

pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa kepemimpinan merupakan suatu 

proses mempengaruhi dan mengarahkan 

perilaku orang lain, baik individu 
maupun kelompok untuk mencapai 

tujuan tertentu. 

Dalam kepemimpinan terdapat 

unsur-unsur seperti pimpinan, kelompok 
yang dipimpin, sasaran, aktivitas, 

interaksi, dan kekuatan. Gaya 

kepemimpinan merupakan dasar dalam 
mengklasifikasikan tipe kepemimpinan. 

Sifat dan kepribadian seorang pemimpin 

akan banyak turut menentukan 
keberhasilan atau tidak tugas dan 

pengabdiannya. Gaya kepemimpinan 

adalah pola menyeluruh dari tindakan 
seorang pemimpin, baik yang tampak 

maupun yang tidak tampak oleh 

bawahannya (Rivai & Mulyadi, 2004:64). 

Kepribadian seorang pemimpin tidak 

dapat dipisahkan dengan 

kepemimpinannya. Setiap pemimpin 
mempunyai gaya kepemimpinan 

tersendiri, ini dikarenakan setiap 

pemimpin mempunyai kepribadian yang 
berbeda dan strategi untuk mencapai 

tujuan yang berbeda pula. Gaya 

kepemimpinan ini akan tercermin dari 
cara pemimpin membina dan melatih 

atletnya dalam meningkatkan prestasi 

 
Kompetensi Kerja 

Kompetensi dapat dibedakan 

menjadi tiga macam kompetensi 

individu, kompetensi kelompok dan 
kompetensi inti organisasi, yang masing-

masing dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Pertama, kompetensi individu 
adalah kombinasi pengetahuan, 

kemampuan, keterampilan, dan sikap 

yang dimiliki karyawan sehingga ia 
mampu melaksanakan pekerjaan yang 

telah dirancang bagi dirinya baik untuk 

saat ini maupun di masa mendatang. 
Kedua, kompetensi kelompok adalah 

perpaduan kompetensi-kompetensi 

individu dalam suatu kelompok atau unit 

kerja yang secara keseluruhan 
membentuk kekuatan sinergitik yang 

dapat didayagunakan uuntuk menjawab 

tuntutan dan tantangan pekerjaan yang 
dibebankan kepada kelompok. Kelompok 

dikatakan kompeten bila mampu 

melaksanakan tugas dan tanggung-
jawabnya sesuai seperti apa yang 

diharapkan. 

Ketiga, kompetensi inti organisasi 

(company core competence) adalah 
keunggulan-keunggulan sinergis yang 

dimiliki oleh suatu organisasi atau 

perusahaan sehingga mampu mencapai 
tujuannya dan menjawab permasalahan 

tentang bisnis yang dihadapi (Martoyo, 

2005:6). 
Kompetensi adalah seorang pegawai 

yang mempunyai keahlian dan tanggung 

jawab memperbaiki dan atau memiliki 
kemampuan untuk menyelesaikan 

tugas-tugas kehidupan mereka, 

mengatasi kesulitan-kesulitan, serta 

mewujudkan aspirasi-aspirasi dan nilai-
nilai mereka (Sutrisno, 2005:5). 
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Produktivitas Kerja 

Saat ini produktivitas menjadi salah 

satu masalah yang paling diperhatikan 
dalam mengembangkan perusahaan. 

Dengan produktivitas yang tinggi, maka 

perusahaan mengalami profit, sehingga 
pendapatan nasional juga akan naik, dan 

kesejahteraan nasional. Produktivitas 

dapat diartikan sebagai perbandingan 
antara keluaran (output) dengan 

masukan (input) (Tohardi, 2002:52).  

“Productivity is the measure of how well 
resources are brought together in 
organizations and utilized for 
eccomplishing a set of results. Productivity 
is reaching the highest level of 
performance with the least expenditure of 
recources”. Berarti produktivitas 

merupakan alat ukur sejauh mana 
sumber daya dalam suatu organisasi 

diberdayakan untuk mencapai hasil. 

Produktivitas merupakan pencapaian 
titik maksimal kinerja dengan 

mengorbankan sumber daya seminimal 

mungkin (Mali dalam Sedarmayanti, 

2009:23). 
Produktivitas adalah perbandingan 

antara output (hasil) dengan input 

(masukan). Jika produktivitas naik ini 
hanya dimungkinkan oleh adanya 

peningkatan efisiensi dan sistem kerja, 

teknik produksi dan adanya peningkatan 
keterampilan dari tenaga kerjanya 

(Hasibuan, 2003:32). Dapat disimpulkan 

bahwa produktivitas adalah suatu hasil 
kerja yang diperoleh seseorang dalam 

berproduksi. 

Dua faktor yang menentukan besar 

kecilnya produktivitas kerja karyawan, 
yaitu: 1) Kepuasan kerja karyawan yang 

merasa puas tentunya secara alamiah 

akan berupaya mengoptimalkan hasil 
kerja mereka (output). 2) Input, besar 

kecilnya input yang dimasukan dalam 

sebuah proses produksi akan 
menentukan hasil akhir (output) dari 

sebuah pekerjaan. Input yang dimiliki 

karyawan dalam bekerja antara lain 
motivasi, tenaga, sarana yang 

mendukung, pengetahuan, dan 

keterampilan (Yukl, 2005:54). 

Ada tiga kelompok yang dapat 
membedakan terhadap faktor yang 

mempengaruhi produktivitas tersebut 

yaitu: 1) Faktor yang mempengaruhi 

produktivitas dari perekonomian atau 

industri-industri secara keseluruhan. 2) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 
produktivitas organisasi unit-unit usaha 

atau pabrik individual 3) Faktor-faktor 

produktivitas yang mempengaruhi 
produktivitas perseorangan. (Ravianto, 

2006:52). 

 
Pengaruh Motivasi terhadap 

Produktivitas Kerja 

Riana Septiani dan Aryo Wahyudi 
meneliti Dampak Motivasi Kerja terhadap 

Produktivitas di PT Semen Baturaja 

(Persero) Tbk, Site Panjang. Berdasarkan 

hasil uji dan analisis data mengenai 
dampak motivasi terhadap produktivitas 

kerja karyawan PT  Semen Baturaja 

(Persero) Tbk, Site Panjang pada 
departemen produksi, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: a) Variabel 

proses administrasi dan kebijakan 
perusahaan berpengaruh lebih dominan 

terhadap produktivitas   kerja 

dibandingkan faktor motivasi lainnya. b) 
Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel proses administrasi dan 

kebijakan perusahaan terhadap 

produktivitas kerja. 
Dengan demikian, semakin tinggi 

motivasi kerja maka semakin meningkat 

juga produktivitas kerja di perusahaan. 
Jadi perusahaan harus memperhatikan 

motivasi kerja yang diberikan kepada 

karyawannya. Motivasi tersebut dapat 
berupa penghargaan terhadap prestasi 

kerja serta pemberian pelatihan kepada 

karyawan sesuai bidangnya yang dapat 
meningkatkan keterampilan dan 

kemampuan. 

H1: terdapat pengaruh positif motivasi 
terhadap produktivitas kerja di 
perusahaan. 
 

Pengaruh Kepemimpinan terhadap 
Produktivitas Kerja 

Pengaruh Kepemimpinan terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan Bagian 
Multifuel Boiler pada PT Lontar Papyrus 

Pulp and Paper Industry, penelitian oleh 

Sakinah AS dan Anang Suprianto (2017). 
Koefisien Korelasi antara kepemimpinan 

terhadap produktivitas karyawan Bagian 

Multifuel Boiler pada PT Lontar Papyrus 

Pulp and Paper Industry adalah 0,878. 
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Dengan demikian ada pengaruh 

signifikan antara kepemimpinan 

terhadap produktivitas karyawan Bagian 
Multifuel Boiler pada PT Lontar Papyrus 

Pulp and Paper Industry. 

H2: Terdapat pengaruh positif antara 
variabel kepemimpinan dan variabel 
produktivitas kerja. 
 
Pengaruh Kompetensi Kerja terhadap 

Produktivitas Kerja 

Penelitian Abubakar (2018) tentang 
Pengaruh Kompetensi Pegawai terhadap 

Produktivitas Kerja Pegawai Dinas 

Kesehatan Kota Bandung pada Jurnal 

Administrasi Negara, Volume 24 Nomor 
1, April 2018. Berdasarkan hasil analisis 

uji kontribusi pengaruh, menunjukan 

variabel kompetensi berpengaruh 
terhadap produktivitas kerja pegawai 

adalah sebesar 0,689 atau 68,9 %. Jadi 

variabel kompetensi berpengaruh positif 
terhadap produktivitas kerja. Kompetensi 

pegawai merupakan salah satu bagian 

penting dalam memudahkan pencapaian 
organisasi. 

H3: Terdapat pengaruh positif variabel 
kompetensi pegawai terhadap 
produktivitas kerja. 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 
 

METODE PENELITIAN  

Obyek Penelitian adalah Asosiasi 
Pengusaha Indonesia unit UKM.  APINDO 

sebagai organisasi pengusaha yang 

bersifat nasional menitikberatkan 
kegiatan pada bidang-bidang strategis 

yang berhubungan dengan hubungan 

industrial yang harmonis dan penciptaan 

iklim usaha yang kondusif. Kedua hal 

tersebut merupakan bidang sentral bagi 

dunia usaha. 
 

Sampel Penelitian 

Sampel penelitian yang digunakan 
sebanyak 35 sampel dalam lingkungan 

Asosiasi Pengusaha Indonesia (APINDO) 

yang bergerak di bidang UKM. 
 

Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dengan pendekatan survei. 

Metode deskriptif menurut Moh. Nazir 

adalah suatu metode untuk meneliti 
status sekelompok manusia, suatu objek, 

suatu set kondisi, suatu sistem 

pemikiran, ataupun suatu kelas 
peristiwa pada masa sekarang. Tujuan 

dari penelitian deskriptif ini adalah 

untuk membuat deskripsi, gambaran 
atau lukisan secara sistematis, faktual, 

dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-

sifat serta hubungan antar fenomena 
yang diselidiki (Nazir, 2003:54). 

Metode survei adalah penyelidikan 

yang diadakan untuk memperoleh fakta-

fakta dari gejala-gejala yang ada dan 
mencari keterangan-keterangan secara 

faktual, baik tentang institusi sosial, 

ekonomi, atau politik dari suatu 
kelompok ataupun suatu daerah. Metode 

survei membedah dan menguliti serta 

mengenal masalah-masalah serta 
mendapatkan pembenaran terhadap 

keadaan dan praktek-praktek yang 

sedang berlangsung (Nazir, 2003:56), 
 

Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel penelitian 

dapat dikemukakan sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 

Variabel/Konsep Indikator Skala 

Motivasi (X1) 

Kebutuhan yang 
esensial 

 

Kebutuhan akan 

afiliasi 

 
 

(Mosley et al, 2006) 

 

- Pekerjaan 
- Pengakuan 

- Rasa memiliki 

- Perhatian 

- Dorongan 

- Finansial 
- Fasilitas kerja 

Angket 
1-5 
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Variabel/ Konsep Indikator Skala 

Kepemimpinan (X2) 

Perhatian terhadap 

tugas 

 

 
 

 

Perhatian terhadap 

bawahan 

 

 
 

 

 

 

(Winardi, 2000) 

 

- Pembagian 

tugas 

- Pendelegasian 

wewenang 
- Pengendalian 

tugas 

- Pemberian 

bimbingan 

- Pemberian 

dorongan 
untuk 

berkompetisi  

- Perhatian 

kebutuhan 

bawahan 

Angket  

1-5 

Kompetensi Kerja (X3)  

Kepribadian 

 
 

 

Profesional 

 

 

 
 

 

Sosial 

 

 
 

(Sutrisno, 2005) 

 

 

- Kepribadian 
yang mantap 

- Wibawa 

- Ahlak mulia 

- Keilmuan, 

memahami 

materi kerja 
- Kerja tepat 

waktu 

- Teliti 

- Bisa 

bekerjasama 
- Bertanggung 

jawab 

- Empaty 

Angket 

 1-5 

Produktivitas Kerja (Y)  

Input 

 

 

 

 
 

Kepuasan Kerja 

 

 

 

 
 

(Yukl, 2005) 

 

 

- Jumlah 

tenaga 

- Sumber dana 

- Sarana/ 
prasarana 

 

- Jumlah hasil 

kerja 

- Kualitas hasil 

kerja 
- Kemampuan 

 

Angket  

1-5 

 

 

Metode Analisis 

Metode analisis data kuantitatif 
adalah metode yang bergantung kepada 

kemampuan untuk menghitung data 

secara akurat. Selain itu, metode ini juga 
memerlukan kemampuan untuk 

menginterpretasikan data yang 

kompleks. Beberapa contoh metode 

analisis kuantitatif, seperti analisis 
deskriptif, regresi, dan faktor. 

Pengujian instrument dengan uji 

validitas dan reliabilitas. Analisis data 

menggunakan software SPSS dengan 
lima tahap. Pertama, frekuensi data. 

Tahap kedua, pengujian kualitas data. 

Tahap ketiga, melakukan uji 
penyimpangan asumsi klasik. Tahap 

keempat, melakukan analisis regresi 

berganda. Dan tahap kelima, melakukan 
pengujian hipotesis. 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Statistik Deskriptif 

Tujuan statistik deskriptif adalah 
untuk mendekripsikan variabel 

penelitian. 

 
Tabel 2. Statistics 

 
Sumber: Data penelitian yang diolah, 2020 

 

Output tabel di atas memberi 
informasi bahwa rata-rata motivasi (X1) 

adalah sebesar 39.7714 dengan nilai 

tengah 40 dan nilai yang sering muncul 
adalah 36. Selain itu diperoleh standar 

deviasi sebesar 4.88145 dengan variance 

sebesar 23.829. Nilai motivasi (X1) paling 
rendah sebesar 30 dan tertinggi 50. Dari 

35 sampel yang ada total motivasi (X1) 

adalah sebanyak 1392. 
Rata-rata kepemimpinan (X2) adalah 

sebesar 39.9429 dengan nilai tengah 41 

dan nilai yang sering muncul adalah 47. 

Selain itu diperoleh standar deviasi 
sebesar 6.37524 dengan variance sebesar 

40.644. Nilai kepemimpinan (X2) paling 

rendah sebesar 19 dan tertinggi 47. Dari 
35 sampel yang ada total kepemimpinan 

(X2) adalah sebanyak 1398. 

Rata-rata kompetensi kerja (X3) 
adalah sebesar 41.2571 dengan nilai 
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tengah 43 dan nilai yang sering muncul 

adalah 49. Selain itu diperoleh standar 

deviasi sebesar 7.06001 dengan variance 
sebesar 49.844. Nilai kompetensi kerja 

(X3) paling rendah sebesar 20 dan 

tertinggi 49. Dari 35 sampel yang ada 
total kompetensi kerja (X3) adalah 

sebanyak 1444. 

Rata-rata produktivitas kerja (Y) 
adalah sebesar 42.7143 dengan nilai 

tengah 44 dan nilai yang sering muncul 

adalah 50. Selain itu diperoleh standar 
deviasi sebesar 6.13367 dengan variance 

sebesar 37.622. Nilai produktivitas kerja 

(Y) paling rendah sebesar 30 dan tertinggi 

50. Dari 35 sampel yang ada total 
produktivitas kerja (Y) sebanyak 1495. 

 

Uji Kelayakan Model 
Tabel 3. Model Summaryb 

 
Sumber: Data penelitian yang diolah, 2020 

 

Dilihat dari tabel tersebut di atas 

yakni model summary yang 
menghasilkan nilai R sebesar 0.999 dan 

sedangkan nilai Adjusted R Square 

sebesar 0.999 atau 99.9%, hal ini dapat 
dinyatakan dengan hasil analisa secara 

bersama-sama variabel independen 

motivasi (X1), kepemimpinan (X2), dan 

kompetensi kerja (X3) terhadap variabel 
dependen produktivitas kerja (Y) memiliki 

nilai positif dan tingkat pengaruhnya 

sangat tinggi, jadi ketiga variabel 
independen tersebut dapat saling 

berpengaruh terhadap variabel dependen 

produktivitas kerja sebesar 99.9% dan 
sisanya sebesar 1% disebabkan oleh 

faktor-faktor lain. 

 
Tabel 4. ANOVAb 

 
Sumber: Data penelitian yang diolah, 2020 

 

Berdasarkan pada hasil uji ANOVA 
atau Ftest atau Fhitung didapat nilai sebesar 

7630.819 dimana > dari Ftabel (3,31) 

sebesar 2.91 dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05, maka 

dapat dikatakan variabel motivasi (X1), 

variabel kepemimpinan (X2), dan variabel 
kompetensi kerja (X3) secara bersama-

sama berpengaruh sangat signifikan 

dengan variabel produktivitas kerja (Y). 
Hasil analisis regresi linear berganda 

dengan menggunakan Komputer  

program SPSS Versi 25 for Windows 
yakni analisis regresi linear berganda 

sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Data penelitian yang diolah, 2020 

 

Untuk menentukan nilai persamaan 
regresi linear bergandanya sebagai 

berikut: 

Ŷ= 2.116 + 0.042X1  + 0.096X2  + 0.845X3 

Variabel motivasi (X1) berpengaruh 
positif terhadap produktivitas kerja. 

Variabel kepemimpinan (X2) berpengaruh 

positif terhadap produktivitas kerja, 
meningkatnya kompetensi kerja, akan 

meningkatkan produktivitas kerja dengan 

anggapan variabel bebas lainnya tetap. 
 

Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui apakah masing- 
masing variabel motivasi (X1), 

kepemimpinan (X2), dan kompetensi 

kerja (X3) secara parsial terdapat 
pengaruh terhadap variabel 

produktivitas kerja (Y), maka dilakukan 

pengujian thitung dan ttabel. Untuk uji t ini 

penulis melakukan dengan cara 
membandingkan antara hasil thitung 

dengan ttabel yaitu memiliki nilai masing-

masing sebagai berikut: 
 

Tabel 6. Hasil Uji t 
Variabel Nilai thitung ttabel Sig. 

Motivasi (X1) 0.042 3.639 1.692 0.001 

Kepemimpinan 

(X2) 

0.096 4.339 1.692 0.000 

Kompetensi 
Kerja (X3) 

0.845 34.952 1.692 0.000 

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2020 
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh 

dengan nilai thitung sebesar = 3.639 >  

t0,05(33) = 1.692, maka H0 ditolak dan H1 
diterima yang berarti bahwa antara 

variabel motivasi (X1)  terhadap  variabel  

produktivitas kerja (Y) terdapat 
pengaruh. Dari hasil uji t tersebut di atas 

bahwa hipotesis yang diajukan pada 

bagian terdahulu ternyata mempunyai 
cukup bukti kebenarannya. 

Dari tabel di atas diperoleh yakni 

karena nilai thitung = 4.339 > t0,05(33) = 
1.692, maka H0 ditolak dan H1 diterima 

yang berarti bahwa antara variabel 

kepemimpinan (X2) terhadap variabel 

produktivitas kerja (Y) terdapat pengaruh 
yang nyata dan signifikan. Dari hasil uji t 

tersebut di atas bahwa hipotesis yang 

diajukan pada bagian terdahulu ternyata 
mempunyai cukup bukti kebenarannya. 

Dari tabel di atas diperoleh yakni 

karena nilai thitung = 34.952 > t0,05(33) = 
1.692, maka H0 ditolak dan H1 diterima 

yang berarti bahwa antara variabel 

kompetensi kerja (X3) terhadap variabel 
produktivitas kerja (Y) terdapat pengaruh 

yang nyata dan signifikan. Dari hasil uji t 

tersebut di atas bahwa hipotesis yang 

diajukan pada bagian terdahulu ternyata 
mempunyai cukup bukti kebenarannya. 

 

Pembahasan 
Hasil penelitian menyatakan bahwa 

nilai Adjusted R Square sebesar 0.999 

atau 99.9%, hal ini dapat dinyatakan 
dengan hasil analisa secara bersama-

sama variabel independen motivasi (X1), 

kepemimpinan (X2), dan kompetensi 
kerja (X3) terhadap variabel dependen 

produktivitas kerja (Y) memiliki nilai 

positif dan tingkat pengaruhnya sangat 

tinggi, jadi ketiga variabel independen 
tersebut dapat saling berpengaruh 

terhadap variabel dependen 

produktivitas kerja sebesar 99.9% dan 
sisanya sebesar 1% disebabkan oleh 

faktor-faktor lain. 

Membuktikan bahwa motivasi 
mempengaruhi produktivitas kerja, oleh 

karena itu sebaiknya pimpinan 

menganggap karyawan sebagai mitra, 
sehingga terjalin ikatan emosional yang  

kuat antara pemilik, manajemen, dan 

karyawan serta mengikutsertakan  

partisipasi karyawan dalam pengambilan 

keputusan strategik, sehubungan 

pencapaian tujuan organisasi. 

Kepemimpinan yang ada pada 
Bidang UKM Asosiasi Pengusaha 

Indonesia terbukti mempengaruhi 

produktivitas kerja. Untuk itu sebaiknya 
pimpinan dapat berperilaku 

mengarahkan yang jelas, terarah dan 

disertai pengawasan selain itu pimpinan 
juga dapat berperilaku mendukung 

bawahan dengan melakukan pujian, mau 

mendengarkan keluhan karyawan dan 
membantu kesulitan yang dihadapi oleh 

bawahan. Pimpinan juga harus berusaha 

untuk membuat situasi dan kondisi 

organisasi yang stabil dan bisa membuat 
rasa kekeluargaan, sebab karywan akan 

mempunyai motivasi kerja dan 

berprestasi kerja jika mereka bergaul dan 
bekerja sama yang baik di antara mereka. 

Hasil di atas juga membuktikan 

bahwa kompetensi kerja yang ada pada 
Bidang UKM Asosiasi Pengusaha 

Indonesia mempengaruhi produktivitas 

kerja, sehingga pimpinan perlu 
memberikan penjelasan, pengarahan, 

serta bimbingan bahwa pengarahan, 

pengaruh, dan pemahaman itu bersifat 

positif yang  berguna untuk menciptakan 
rasa saling pengertian dan mempererat 

silaturahmi yang pada akhirnya 

meningkatkan hubungan kerjasama 
antar karyawan. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian AS dan Suprianto (2017) 
bahwa ada pengaruh signifikan antara 

kepemimpinan terhadap produktivitas 

karyawan Bagian Multifuel Boiler pada 
PT Lontar Papyrus Pulp and Paper 

Industry. Penelitian ini juga mendukung 

hasil penelitian Abubakar (2018) bahwa 

variabel kompetensi berpengaruh positif 
terhadap produktivitas kerja pegawai. 

Motivasi, kepemimpinan, dan 

kompetensi kerja harus sama-sama 
sejalan agar produktivitas kerja 

meningkat. Oleh karena itu karyawan 

harus benar-benar dapat selalu 
meningkatkan terus-menerus 

produktivitasnya dengan mengusahakan 

selalu hasil pekerjaan yang bermutu, 
teliti, dan selalu bekerja dalam team work 

(kerjasama) bukan sendiri-sendiri, 

jumlah hasil kerja selalu ditingkatkan, 

tidak menunda-nunda pekerjaan. Di 
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samping itu, karyawan selalu mau 

belajar dari kekurangan sehingga mau 

meningkatkan. 
 

 

KESIMPULAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan analisa di atas didapat 

hasil bahwa terdapat pengaruh yang 
sangat signifikan antara motivasi, 

kepemimpinan, dan kompetensi kerja 

terhadap produktivitas kerja. 
Meningkatnya motivasi, kepemimpinan, 

dan kompetensi kerja juga meningkatkan 

produktivitas kerja pada bidang UKM 

Asosiasi Pengusaha Indonesia. 
 

Saran 

Dari kesimpulan di atas dapat 
diberikan saran sebagai berikut motivasi, 

kepemimpinan, dan kompetensi kerja 

harus sama-sama sejalan agar 
produktivitas kerja meningkat. Oleh 

karena itu karyawan harus benar-benar 

dapat selalu meningkatkan terus-
menerus produktivitasnya dengan 

mengusahakan selalu hasil pekerjaan 

yang bermutu, teliti, dan selalu bekerja 

dalam team work (kerjasama). Untuk 
penelitian lebih lanjut dapat diterapkan 

variabel lain selain variabel-variabel di 

atas. 
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